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Angkutan umum di Jakarta telah ada sgjak masa kolonia Belanda, namun kebijakan pembangunan yang
berpusat pada mobil pada tahun 1950an di bawah Presiden Sukarno menyebabkan peningkatan kepemilikan
mobil secara signifikan dan minimnya perkembangan angkutan umum. Peningkatan kepemilikan mobil
tersebut mengakibatkan kemacetan lalu lintas yang berkepanjangan. Meskipun pemerintah telah berupaya
untuk memitigasi hal ini dengan meluncurkan MRT Jakarta pada tahun 2019, kemacetan lalu lintas masih
menjadi masalah utama dikarenakan pertumbuhan kendaraan pribadi yang terus berlanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi frekuens pengunaan MRT Jakarta, dari
sudut pandang operator PT MRT Jakarta. Terdapat dua variabel dependen yang akan digunakan: frekuens
penguaan MRT untuk kegiatan utama dan frekuensi penguaan MRT untuk kegiatan rekreasi, terhadap 11
variabel independen: kepemilikan mobil; ketersediaan parkir; jarak berjalan kaki ke stasiun MRT terdekat;
penghasilan bulanan; pendidikan; pekerjaan; kelancaran perpindahan antara KRL dan MRT; kelancaran
perpindahan KRL dan Trangakarta; koefisien interaks antara kepemilikan mobil dan ketersediaan tempat
parkir; variabel kontrol domisili; dan variabel kontrol untuk gender. Dengan menggunakan model regresi
Poisson, penelitian ini menemukan bahwa penghasilan bulanan dan interaks antara kepemilikan mobil dan
ketersediaan tempat parkir berpengaruh signifikan terhadap frekuensi penggunaan MRT Jakarta pada
kegiatan utama, sedangkan hanya kepemilikan mobil berpengaruh signifikan terhadap pengunaan MRT
untuk kegiatan rekreasi. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan fasilitas park-and-ride agar
mendorong pemilik mobil untuk menggunakan angkutan umum, sehingga meningkatkan jumlah penumpang
MRT Jakarta dan mengurangi kemacetan. Keterbatasan dari penelitian ini adalah pengecualian pemeriksaan
tarif tiket, yang disarankan untuk diperiksadi penelitian selanjutnya.

...... Public transit in Jakarta has existed since the Dutch colonial era, but car-centric development policiesin
the 1950s under President Soekarno led to minimal public transit development and a significant increase in
car ownership. This surge in car ownership has resulted in persistent traffic congestion. Despite the
government’ s efforts to mitigate this by launching MRT Jakartain 2019, traffic congestion remains a major
issue due to continuous private vehicle growth. This study investigates the factors influencing MRT Jakarta
ridership frequency from the perspective of the operator PT MRT Jakarta. Two dependent variables will be
used: frequency of primary activity and leisure, against 11 dependent variables. car ownership; parking
availability; walking distance to nearest MRT station; monthly income; education; employment; smoothness
of transfer between KRL and MRT; smoothness of transfer between KRL and Trangakarta; an interaction
term between car ownership and parking availability; control variable for domicile; and a control variable
for gender. Using Poisson regression models, the study finds that income and the interaction between car
ownership and parking availability significantly influence ridership for primary activities, while car
ownership aloneis significant for leisure activities. The study recommends enhancing park-and-ride
facilities to encourage car ownersto use public transit, thereby increasing ridership and reducing congestion.
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A noted limitation is the exclusion of fare price examination, which is suggested for future research.



